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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Perancangan karya Sucining Katresnan adalah sebuah upaya alih wahana dari 

novel Rahwana Putih menjadi pertunjukan wayang kulit pakeliran padat. Lakon 

Sucining Katresnan menampilkan tokoh Rahwana yang digambarkan memiliki 

kesucian cinta kepada Widawati hingga sampai titisanya yaitu Sinta. Proses 

perancangan karya ini menggunakan konsep teori alih wahana dan pakeliran padat. 

Mengalihwahanakan dari novel menjadi sebuah karya pertunjukan pakeliran padat 

membutuhkan beberapa penyesuaian. Penyesuaian tersebut meliputi penyesuaian 

idiologi, penonton, alur, catur, dan tokoh. Hal ini dikarenakan karya sastra dan 

pakeliran pada memiliki medium dan unsur yang berbeda. 

Dalam proses alih wahana ke pakeliran padat terdapat beberapa garap yang 

dilakukan. Garap itu meliputi wadah dan isi. Wadah meliputi garap tema, garap lako, 

garap adegan, garap tokoh, garap catur, garap sabet, garap iringan. Sedangkan isi 

meliputi nilai-nilai yang ingin disampaikan. Karya pakeliran padat lakon Sucining 

Katresnan mengangkat tema kesucian cinta. Garap lakon dan adegan mengikuti 

jalinan peristiwa dalam novel yang disesuaikan dengan kebutuhan tema. Garap 

penokohan dalam karya mengikuti penokohan dalam novel dengan adanya 

penambahan dan pengurangan tokoh sesuai kebutuhan dan karakter pertunjukan 

wayang. Garap catur terdapat catur yang digarap sama persis dan ada yang berupa 
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pengembangan dan penyesuaian. Garap sabet da iringan yang dalam novel tidak ada. 

Dalam pakeliran, garap sabet dan iringan disesuaikan dengan pola tradisi dan 

kebutuhan pertunjukan. 

Nilai yang ingin disampaikan dalam karya ini adalah sucining katresnan 

Rahwana. Sucining Katresnan ini dimaknai sebagai kesucian cinta Rahwana. Nilai ini 

muncul dengan pendekatan dari sisi internal tokoh Rahwana itu sendiri. Yakni tentang 

kesucian cinta, rasa bersalah telah memaksa Widawati, hingga mengagungkan cinta 

suci pada titisan Widawati sampai menjaga kesucian Sinta dan kesucian cinta 

Rahwana itu sendiri. Karya ini diharapkan mampu memberi tawaran baru mengenai 

sifat Rahwana dipandang dari diri tokoh Rahwana itu sendiri. 

 

B. Saran  

Karya Sucining Katresnan dapat dikatakan masih berada pada tahap awal 

dalam usaha menafsir ulang cerita novel Rahwana Putih, baik dari segi perancangan 

maupun pengemasannya yang cenderung sederhana. Dalam beberapa aspek, karya ini 

masih terbatas dalam mengupas kesucian cinta secara mendalam. Meski demikian, 

Sucining Katresnan diharapkan mampu menjadi pemantik munculnya berbagai 

respons, dialog, dan tafsir lanjutan. Dengan cara ini, dunia pedalangan dan khazanah 

pengetahuan tentang wayang dapat terus hidup dan berkembang melalui berbagai 

medium baru, termasuk tentang kesucian cinta Rahwana. Melalui pakeliran padat 

lakon Sucining Katresnan, saya berharap dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan kesucian cinta Rahwana yang berakar pada tradisi lokal, sekaligus 
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mengangkat isu yang krusial seperti yang mencintai Sinta sepenuh hati itu Rahwana 

atau Ramawijaya. Bagi seniman maupun perancang karya lainnya, pendekatan 

reinterpretatif terhadap tokoh atau cerita wayang bisa menjadi jalan eksplorasi kreatif 

yang kaya akan nilai dan relevansi. Dalam kaitannya dengan kesucian cinta, penting 

bagi kita untuk terus mengolahnya secara sensitif dan bertanggung jawab, agar tercipta 

ruang diskusi yang inklusif dan membangun. Untuk pengembangan di masa 

mendatang, aspek-aspek teknis seperti durasi, penyajian simbol visual, dan penciptaan  

emosional dapat digarap lebih mendalam. Hal ini bertujuan agar gagasan dan emosi 

yang terkandung dalam karya dapat tersampaikan dengan lebih kuat dan menyentuh. 
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